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KATA PENGANTAR

“ Om Swastyastu “

Atas Asung Kerta Wara Nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasal Tuhan Yang Maha Esa,
serta dorongan atau semangat yang tinggi, “Laporan Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan
Agama Hindu (Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kecamatan Bebandem)” dapat diselesaikan tepat
waktu.

Disadari bahwa dalam menyelesaikan laporan ini banyak mendapat bantuan dari berbagai
pihak, yang tidak dapat discbutkan satu-persatu. Tanpa bantuan dari mereka, usaha menyelesaikan
laporan ini sulit dilaksanakan. Karena itu, disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang
setulus — tulusnya kepada mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan
dorongan moral maupun material sehingga selesainya laporan ini.

Oleh karena itu merupakan suatu kewajiban dan juga suatu kewajaran untuk secara tulus
ihklas menghaturkan ucapan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem .
2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.
3. Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.
4. Kelian Desa Adat Bungaya dan Desa Adat Macang yang telah dengan terbuka menerima dan
mengijinkan kami untuk melakukan kegiatan penyuluhan di Desa Adat Bungaya dan Desa
Adat Macang
5. Kelian Banjar/Kelompok, serta masyarakat Desa Adat yang telah menerima kami dengan
baik, semoga budi baik Bapak, Ibu dan Saudara mendapatkan pahala yang setimpal dari-Nya.
Akhir kata disadari sepenuhnya bahwa laporan ini jauh dari sempurna, mengingat
keterbatasan yang dimiliki. Sehubungan dengan itu, melalui kesempatan ini mohon maaf yang
sedalam — dalamnya, Semoga laporan ini ada manfaatnya bagi kita semua.
“ Om Santhi, Santhi, Santhi Om “

Amlapura, Agustus 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

7

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : 1 Ketut Wirata, S.Pd., M.Si

NIP : 197907202003121003

Pangkat /GOL/Ruang : Pembina TK. (IV/b)

Jabatan : Kepala Seksi Urusan Agama Hindu

Alamat : Kantor Kementerian Agana Kabupaten Karangasem

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

No Reg. - 18.05.19830716047

Pangkat /GOL/Ruang D-

Jabatan -

Bidang Tugas / Spesialisasi  : Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Wilayah Binaan : Desa Adat Bungaya dan Desa Adat Macang

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu sesuai bidang
tugasnya sebanyak 8 kali pada bulan Agustus tahun 2024. Adapun kegiatan secara rinci
sebagaimana terlampir.

Demikian surat pketerangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapa
sebagaimana mestinya.

dipergunakan
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BULAN : AGUSTUS 2024

Nama - 1da Ayu Suci Astuti, S.Pd
Jabatan s-
Bidang Tugas/Spesialisasi : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Kecamatan : Bebandem
Kabupaten/Kota . Karangasem
Provinsi : Bali
NAMA " WAKTD
. KELOMPOK BENTUK TOPIK/ :
NO SASARAN KEGIATAN | BAHASA TUUAN/TARGER | PR
ANAAN
a b c d 3 f
1 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Sabtu, 3
Laksana Desa Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus
Bungaya Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 2024
Banjar Adat Darma Laksana
Desa Bungaya
2 Banjar Adat Subagan | Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Senin, 5
Desa Bungaya Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 504
Banjar Adat Subagan Desa
Bungaya
3 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Kamis, 8
Karya Desa Bungaya | Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus ‘
Agama Hindu | Kyningan Agama kepada Umat Hindu | 5904 i
Banjar Adat Darma Karya - ;
Desa Bungaya
4 Banjar Adat Macang | Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Selasa, 13
Desa Bungaya Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 5024
Banjar Adat Macang Desa -
Bungaya
5 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Makna Penjor | Meningkatkan Pemahaman Senin, 19
Laksana Desa Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Bungaya Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 5024
Banjar Adat Darma Laksana
Desa Bungaya
6 Banjar Adat Subagan | Bimbingan/ Makna Penjor | Meningkatkan Pemahaman Kamis, 22
Desa Bungaya Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 9924
Banjar Adat Subagan Desa
i Bungaya
7 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Makna Penjor | Meningkatkan Pemahaman Senin, 26
Karya Desa Bungaya | Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 2024
Banjar Adat Darma Karya
Desa Bungaya
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8 Banjar Adat Macang
Desa Bungaya

Bimbingan/
Penyuluhan
Agama Hindu

Makna Penjor

Meningkatkan Pemahaman
dan Pengamalan Ajaran
Agama kepada Umat Hindu
Banjar Adat Macang Desa
Bungaya

Rabu, 28
Agustus
2024

Pelayanan Umat
dan Konsultasi

Bebandem, Agustus 2024

Mengetahui

Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kec. Bebandem

Ni Gusti Nyoman Rai Sriati, S.Pd

NIP, 196410121985032001

NIP. 199108302023211017

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
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DAFTAR ISI

JUDUL

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

RENCANA KERJA BULANAN

LAPORAN KERJA BULANAN

BAHAN MATERI BIMBINGAN/PENYULUHAN
DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

LAMPIRAN

' Dipindai dengan |
i@ CamScanner' !


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax. (0363) 21161
Website www bali kemenag, go.id Email kabkarangasem kemenag goid
Email Ura Hindu : urahindukarangasem/@ kemenag go id
AMLAPURA 80813 BALI

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

Nama - 1da Ayu Suci Astuti, S.Pd
Jabatan -
Bidang Tugas/Spesialisasi : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Kecamatan : Bebandem
Kabupaten/Kota . Karangasem
Provinsi : Bali
NAMA
. WAKTU
. KELOMPOK BENTUK TOPIK/
NO SASARAN KEGIATAN | BAHASA TISUANTARGET | ERAebiS
ANAAN
a b c d € f
1 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Sabtu, 3
Laksana Desa Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus
Bungaya Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 2024
Banjar Adat Darma Laksana
Desa Bungaya
2 Banjar Adat Subagan | Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Senin, 5
Desa Bungaya Penyuluhan Galungan dan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 5004
Banjar Adat Subagan Desa
Bungaya
3 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Kamus, 8
Karya Desa Bungaya Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 5024
Banjar Adat Darma Karya
Desa Bungaya
4 Banjar Adat Macang Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan Pemahaman Selasa, 13
Desa Bungaya Penyuluhan Galungan dan | dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Kuningan Agama kepada Umat Hindu | 2024
Banjar Adat Macang Desa
Bungaya
5 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Makna Penjor | Meningkatkan Pemahaman Senin, 19
Laksana Desa Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Bungaya Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 5024
Banjar Adat Darma Laksana
Desa Bungaya
6 Banjar Adat Subagan | Bimbingan/ Makna Penjor | Meningkatkan Pemahaman Kamus, 22
Desa Bungaya Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 59ay
Banjar Adat Subagan Desa
Bungaya
7 Banjar Adat Darma Bimbingan/ Makna Penjor | Meningkatkan Pemahaman | Senin, 26
Karya Desa Bungaya | Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 504
Banjar Adat Darma Karya
Desa Bungaya
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8 Banjar Adat Macnng‘ i l!imliingm\/ Makna Penjor Meningkatkan Pemahaman Rabu, 28
Desa Bungaya Penyuluhan dan Pengamalan Ajaran Agustus
Agama Hindu Agama kepada Umat Hindu | 594
Banjar Adat Macang Desa
| Bungaya | (e )
9 Pelayana.n_Umat
dan Konsultasi | I

Bebandem, Agustus 2024
Mengetahui
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kec. Bebandem

Ni Gusti Nvoman Rai Sriati, S.Pd I Wayah Agustika. S.Fil.H
NIP. 196410121985032001 NIP. 199108302023211017

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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HARI RAYA GALUNGAN DAN KUNINGAN
Olch : 1da Ayu Suci Astuti, S.I'd

1. Pengertian Umum dan Mitologi Galungan dan Kuningan.

Hari raya Galungan adalah salah satu bentuk dari pelaksanaan dewa yajna, Hari
raya Galungan adalah hari raya keagamaan yang berdasar pada wuku, yang datangnya

setiap 210 han atau ecnam bulan sckali dan jatuh pada hari Rabu/Budha Kliwon Dungulan
Kata Galungan berasal dari kata *( jalunggang” yang berarti tertancapnya sebuah panah.

“manal’” atau hati sanubari. Dengan demikian tertancapnya

Kata panah memiliki maksud
tujuan akhir atau menuju

scbuah panah mengandung maksud tercapainya titik

kecemerlangan atau dharma. Menurut Lontar Medang Kemulan discbutkan bahwa kata

Galungan berasal dari kata “Ga” dan “Lungan”. “Gal” yang berarti tunggal dan “Lungan”

berarti pergi yang dalam bahasa Bali discbut melampah atau berperilaku. Ini terkait

dengan perginya Sri Aji Jayakesunu dari kerajaan untuk melakukan tapa di tengah hutan

dengan tidak dikawal oleh satu orang pun.
Menurut lontar Purana Bali Dwipa, Galungan pertama kali dirayakan pada hari

Purnama Kapat, Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka 804 atau tahun 882 Masehi. Dalam

Lontar ini disebutkan :
“Punang act Galungan ika ngawit, Bu, Ka, Dungulan sasih kacatur, tanggal 15, isaka

804. Bangun indria Buwana ikang Bali rajya’.

Artinya:
Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan itu pertama-tama adalah pada hari Rabu Kliwon,

(Wuku) Dungulan sasih kapat tanggal 15, tahun 804 Saka. Keadaan Pulau Bali bagaikan

Indra loka.
Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh umat Hindu di Bali secara meriah. Setelah

Galungan ini dirayakan kurang lebih selama tiga abad, tiba-tiba entah apa dasar

pertimbangannya pada tahun 1103 Saka perayaan hari raya itu dihentikan. Itu terjadi
n. Galungan juga belum

ketika Raja Sri Ekajaya memegang tampuk pemerintaha
Selama Galungan

dirayakan ketika tampuk pemerintahan dipegang Raja Sri Dhanadi.
tidak dirayakan, konon musibah datang tak henti-henti. Umur para pejabat kerajaan konon
menjadi relatif lebih pendek. Ketika Sri Dhanadi mangkat dan digantikan Raja Sri
Jayakasunu pada tahun 1126 Saka, barulah Galungan dirayakan kembali, setelah sempat

terlupakan kurang lebih selama 23 tahun. Keterangan ini bisa dilihat pada lontar Sri
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Jayakasunu. Dalam lontar tersebut diceritakan bahwa Raja Sri Jayakasunu merasa heran
mengapa raja dan pejabat-pejabat raja schelumnya selalu berumur pendek. Untuk
mengetahui penyebabnya, Raya Sri Jayakasunu mengadakan fapa brata dan samadhi di
Bali vang terkenal dengan istilah Dewa Sraya artinya mendekatkan diri pada Dewa. Dewa
Srava itu dilakukan di Pura Dalem Puri, tak jauh dari Pura Besakih. Karena
kesungguhannya melakukan tapa brata. Raja Sri Jayakasunu mendapatkan pawisik atau
“bisikan religius™dari Dewi Durgha, sakti dari Dewa Siwa. Dalam pawisik itu Dewi
Durgha menjelaskan kepada raja bahwa leluhurnya selalu berumur pendek karena tidak
lagi merayakan Galungan. Karena itu Dewi Durgha meminta kepada Raja Sri Jayakasunu
supaya kembali merayakan Galungan setiap Rabu Kliwon Dungulan sesuai dengan tradisi
yang pemah berlaku. Di samping itu disarankan pula supaya seluruh umat Hindu
memasang penjor pada hari Penampahan Galungan (sehari sebelum Galungan).
Disebutkan pula, inti pokok perayaan hari Penampahan Galungan adalah melaksanakan
byakala yaitu upacara yang bertujuan untuk melepaskan kekuatan negatif (Buta Kala) dan
diri manusia dan lingkungannya. Semenjak Raja Sri Jayakasunu mendapatkan bisikan
religius itu, Galungan dirayakan lagi dengan hikmat dan meriah oleh umat Hindu di Bali.
Secara Mitologi Hari Raya Galungan juga diuraikan dalam /ontar Usana Bali
yang menceritakan bahwa perayaan Galungan adalah suatu peringatan atas kemenangan
Bhatara Indra bersama Bhatara Wisnu dalam pertempurannya melawan K/ Mayadenawa,
dengan kemenangan dipihak Bhatara Indra bersama Bhatara Wisnu. Untuk mengenang
kematian Ki Mayadenawa akibat peperangan tersebut, maka pada hari itu diperingatilah
dengan perayaan hari raya Galungan. Dalam hal ini kata Galungan berasal dari urat kata
“Gal” dan “Gal” berasal dari kata penggal atau punggel (bahasa Bali). Kata “Lung” yang
berarti patah atau pisah. Kata “Lungan” (kata benda) yang berarti patahan-patahan.
Kemudian hari ini populer disebut dengan hari raya Galungan yang hahekatnya bertujuan
untuk memperingati kematian Ki Mayadenawa di Tukad Yeh Petanu (sungai Yeh Petanu)
di daerah pejeng sekarang. Ki Mayadenawa bisa dibunuh setelah Bhatara Indra berhasil
memenggal dan Bhatara Wisnu berhasil memotong-motong tubuh Ki Mayadenawa.
Kemenangan ini diperngati dalam hari raya Galungan yang melambangkan han
kemenangan dharma melawan adharma.
Kuningan berasal dari kata “Kauningan”. Hal itu didapat ketika masyarakat
memenangkan musuh yang ada dalam tubuh yang disebut dengan dasa indria. Kuningan
intinya memuja Tuhan dalam keheningan. Dalam keheningan itu diharapkan muncul div

atau sinar suci Tuhan. Selain panah, dalam Kuningan juga dipasang endongan yang
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merupakan simbol perbekelan (logistik) dalam perang. Sedangkan dalam konteks
keberagamaan, endongan tersebut bermakna bekal dalam mengarungi  kehidupan
seterusnya. Bekal itu tiada lain adalah karma atau hasil dari perbuatan, apakah ia Subha
Karma (perbuatan baik) atau Asubha Karma (perbuatan buruk).jadi hanya karma diri
sendirilah sebagai bekal untuk menuntun menuju perjalanan selanjutnya. Selain endongan
dalam Kuningan juga dipasang tamiang yang merupakan perlambang perisai diri. Untuk
menjaga serangan musuh maka diperlukan perisai. Yang dimaksud adalah pengendalian

diri dan pelajaran agama yang dianggap sebagai benteng terhadap diri.

2. Rangkaian Pelaksanaan Upacara Hari Raya Galungan.

Rangkaian upacara dalam pelaksanaan hari raya Galungan yang dimulai dari tahap
persiapan sampai pada akhir upacara Galungan yaitu mulai dari fumpek wariga
(saniscara keliwon wariga) sampai berakhir pada pegat wakan (budha keliwon pahang).
Rangkaian upacara dalam pelaksanaan hari raya Galungan secara umum dibagi menjadi 4
(empat) bagian yaitu:

1. Upacara penyongsong hari raya Galungan yang terdiri dari: tumpek wariga, soma
paing warigadean, sugian pagenten, sugian jawa (sugimanek) dan sugian bali.

2. Upacara-upacara Galungan yang terdiri dari: hari penyekeban galungan, hari
Penyajaan galungan, hari Penampahan Galungan, Puncak Hari Raya Galungan,

hari paridan guru dan ulihan galungan.

3. Upacara penyongsong Kuningan dan hari raya Kuningan yang terdiri dari: budha
paing kuningan, penampahan kuningan dan hari raya kuningan
4.  Upacara akhir galungan yaitu pegar wakan atau pegat warah.

Adapun rangkaian upacara yang meliputi nama upacara, jatuhnya hari serta
upakaranya dalam pelaksanaan Hari Raya Galungan diantaranya :

1. Tumpek wariga atau tumpek uduh, jatuh pada saniscara keliwon wariga, aktivitas
ritualnya yaitu mengadakan upacara keselamatan terhadap tumbuh-tumbuhan, semoga
subur dan berbuah lebat. Upakaranya : tumpeng agung, sesayut, pengambyan, peras,
penyeneng, dapetan dan bubuh, pengresikan, sasap, cendiga, gantung-gantungan,
segehan cacah putih, manca warna dan tetabuhan;

2. Soma paing warigadean, jatuh pada soma paing warigadean diperingati sebagai Puja
wali Bhatara Brahma, aktivitas ritualnya yaitu menghaturkan aci di Paibon atau di
Sanggah Kemulan untuk memohon keselamatan. Upacara dan upakaranya tidak ada

yang khusus, sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;
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3. Sugian pangenten, jatuh pada buda pon sungsang, pada saat ini mulai melaksanakan

aktivitas ngelawang dan mulai melakukan pengendalian diri (nguncal balung).
Upacara dan upakaranya tidak ada yang khusus, schingga disesuaikan dengan desa,
kala dan patra;

4. Sugian jawa (sugimanek), jatuh pada wraspati wage sungsang, aktivitas ritualnya

yaitu melaksanakan penyucian Bhuwana Agung, tempat-tempat suci, perumahan dan

lain-lain yang dilakukan secara sekala dan niskala. Upakaranya: Pengresikan, canang
burat wangi lenge wangi, tirta, dupa, dilengkapi ajuman dan daksina, dan penyucian
secara umum memakai parerebuhan;

5. Sugian bali, jatuh pada sukra kliwon sungsang, aktivitas ritualnya yaitu melaksanakan
penyucian Bhuwana Alit atau penyucian diri dengan melaksanakan penglukatan dan
sembahyang sesuaidengan hari-hari k/iwon lainnya. Upacara dan upakaranya tidak
ada yang khusus, disesuaikan dengan desa, kala dan patra;

6. Penyekeban galungan, jatuh pada redite paing dungulan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan penyucian dan meningkatkan pengendalian diri karena pada saat ini
hari turunnya Sang Hyang Tiga Wisesa. Upacara dan upakaranya tidak ada yang
khusus, sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;.

7. Penyajaan galungan, jatuh pada soma pon dungulan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan yoga semadhi sebagai bukti kesungguhan dalam melaksanakan
galungan dan meningkatkan pengendalian diri.Upacara dan upakaranya tidak ada
yang khusus, sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;

8. Penampahan galungan, jatuh pada anggara wage dungulan, aktivitas ritualnya yaitu
melakukan pemotongan hewan korban untuk persiapan hari raya galungan sebagai
simbol telah ditaklukannya Sang Hyang Kala Tiga. Upakaranya: (1) untuk di
pekarangan rumah dan lebuh berupa : segehan agung dan nasi cacah berwarna putih
5 tanding, merah 9 tanding, hitam 4 tanding dan kuning 7 tanding diisi olahan daging
babi berisi urab-urab putih, merah yang dilengkapi dengan canang genten, canang
biasa, tirta / toya anyar, dupa dan tetabuhan; (2) untuk anggota keluarga dan senjata
berupa: byakala, prayascita dan sesayut peminyak kala; (3) penjor.

9. Hari raya Galungan, jatuh pada buda keliwon dungulan, yang merupakan puncak dari
upacara galungan yaitu peringatan atas kemenangan dharma melawan adharma.
Dengan melakukan persembahyangan tanda syukur atas rahmat-Nya serta untuk
keselamatan alam semesta. Upakaranya: (1) untuk pelinggih-pelinggih utama berupa ;

tumpeng penyajan,tumpeng wewakulan / jerimpen dewa, ajuman, canang mereka,
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10.

11.

12.

pesucian dan canang burat wangi lenge wangi dan lain-lain sesuai dengan desa, kala,
patra; (2) untuk di Peparuman atau Piyasan berupa: sesayut pengambean, peras
penyeneng, dapetan, jerimpen, gebogan, pajegan, pesucian dan perlengkapan lainnya
berupa: cecepan atau kendi berisi air, penastan atau mangkuk berisi air suci,
dupa/asep, tetabuhan serta tigasan, (3) untuk pelinggih-pelinggih kecil berupa :
tumpeng penyaja, banten pekideh , ajuman canang meraka, pengeresikan dan canang
genten lengkap dengan firta / air suci, dupa / asep dan tetabuhan; (4) unuk kamar-
kamar atau pelangkiran berupa ; fumpeng penyajan, banten pekidih, canang meraka
dan ajuman; (5) untuk sarwa prani dan alat-alat yang dianggap membantu berupa :
canang penyajan ,canang merakadan yang kainnya yang disesuaikan dengan desq,

kala, patra; (6) kehadapan Sang Hyang Galungan berupa : tumpeng penyajan ,
tumpeng wewakulan / jerimpen dewa, ajuman canang meraka, pengresikan, canang
burat wangi lenge wangi, gebogan, pajegan, penyeneng, tumpeng agak besar2 buah
dilengkapi dengan tandingan tigasan, cecepan, penastan, tetabuhan, pasepan, dupa,
toya anyar disertai dengan banten pakoleman/pengadangan; (7) untuk di lebuh berupa
: tumpeng penyajan, canang meraka, tirta / toya anyar tetabuhan dan asep;
Pamaridan guru, jatuh pada hari saniscara pon dungulan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan pembersihan diri serta mohon Tirta Gocara kepada pendeta dan
dilanjutkan dengan nyurud sisa yajna untuk dimakan bersama-sama. Upakaranya:
menghaturkan ketipat banjotan atau ketipat kelan dampulan, canang meraka, wangi-
wangi dan tirta penyucian,

Ulihan galungan, jatuh pada redite wage kuningan, aktivitas ritualnya yaitu
menghaturkan suguhan berupa oleh-oleh kehadapan Dewa dan Pitara kerena pada
saat ini beliau kembali ke alamnya. Oleh-oleh itu berupa: rempah-rempah urutan,
beras dan lain-lain.Upakaranya: ketupat, canang raka, wangi-wangian dan Tirta
Gocara serta suguhan berupa: rempah-rempah urutan, beras dan sebagainya;
Pemacekan agung, jatuh pada soma keliwon kuningan, aktivitas ritualnya yaitu
melakukan upacara pada sore hari di muka pekarangan rumah yang ditujukan
kehadapan Sang Hyang Bhuta Galungan dan para pengikutnya, agar kembali ke
asalnya. Dan juga sebagai tonggak batas antara permulaan dan berakhirnya kegitan
galungan (30 hari ke muka dan 30 hari ke belakang), mulai dari tumpek wariga
sampai pada buda keliwon pahang.Upacara dan upakaranya tidak ada yang khusus,

sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;
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13. Budha paing kuningan jatah pada hati bucdha paing kuningan aktivitas ritualnya yaitu
melakukan persembahan aci di Paibon, yang dihaturkan kehadapan Bhatara Wisnu
Upacara dan upakaranya tidak ada yang khusus, schingga discsuaikan dengan desa,
kala dan patra;

14. Penampahan kunmingan, jatuh pada sukra wage kuningan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan persiapan-persiapan untuk  menyongsong hari kuningan dengan
membuat banten dan srana-sarana lainnya, serta melakukan pengendalian diri dan
melenyapkan pikiran-pikiran kotor.Upacara dan upakaranya tidak ada yang khusus,
sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;

15. Hari raya kuningan, jatuh pada hari saniscara keliwon kuningan, merupakan akhir dari
pelaksanaan hari raya galungan. Pada saat ini merupakan tahap akhir melakukan rapa
brata yang berkaitan dengan perayaan galungan.Upakaranya: (1) upacara yang
dipersembahkan kepada Para Dewata berupa: canang pawirta dan wangi-wangian |
(2) Upacara yang dipersembahkan kehadapan Sang Hyang Tunggal berupa : sesayut
dirgayusa, panyeneng dan tetebus; (3) upakara yang dipersembahkan untuk menyertai
pembakaran sisa yajna pada hari galungan dan kuningan berupa: gjuman pasucian dan
tadah pawitra,

16. Pegat wakan atau pegat warah jatuh pada buda keliwon pahang, merupakan turunnya
Dewa dan Pitara untuk melaksanakan pesucian dan mukti sesajen-sesajen, kemudian
kembali kahyangan dan memberikan kesejahteraan, kedamaian serta kedirgayusan.
Upacara ini hendaknya dilakukan sebelum tengah hari. Upakaranya: (1) untuk
Pelinggih utama berupa : tebong, selanggi, canang meraka, endong, cendiga tamiang,
kolem ; (2) unuk di Pengaruman berupa ; tebong, canang meraka, endong, cendiga,
tamiang , kolem dilengkapi dengan gebogan yang disesuaikan dengan desa, kala,
patra; (3) untuk kamar-kamar / pelangkiran berupa: selanggi, canang meraka yang
disesuaikan dengan desa, kala, dan patra; (4) kehadapan para Leluhur berupa :
selanggi, canang meraka yang disesuaikan dengan desa, kala, dan patra; (5) untuk
anggota keluarga berupa : tebong, sesayut, prayascita, penyeneng dan reruntutan
lainnya yang disesuaikan desa, kala dan patra; (6) untuk sarwa prani dan peralatan

yang berupa : selanggi dan canang genten.

3. Jenis-jenis Hari Raya Galungan,
Meskipun Galungan itu disebut “Rerahinan GGumi” artinya semua umat wajib

melaksanakan, ada pula perbedaan dalam hal perayaannya. Berdasarkan sumber-sumber
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kepustakaan lontar dan tradisi yang telah berjalan dari abad ke abad telah dikenal adanya

tiga jenis Galungan yaitu: Galungan Biasa (tanpa ada embel-embel), Galungan Nadi dan

Galungan Nara Mangsa. Yang dimaksud dari ketiga galungan terscbut yaitu :

1.

Galungan Biasa, adalah hari raya yang wajib dilakukan olch umat Hindu untuk
merayakan kemenangan dharma melawan adharma. Berdasarkan keterangan
lontar Sundarigama disebutkan “Buda Kliwon Dungulan ngaran Galungan.”
Artinya, Galungan itu dirayakan sctiap Rabu Kliwon wuku Dungulan. Jadi
Galungan itu dirayakan, setiap 210 hari karena yang dipakai dasar menghitung
Galungan adalah Panca Wara, Sapta Wara dan Wuku. Kalau Panca Waranya
Kliwon, Sapta Waranya Rabu, dan wukunya Dungulan, saat bertemunya ketiga
hal itu disebut Hari Raya Galungan.

Galungan Nadi, yaitu Galungan yang pertama dirayakan oleh umat Hindu di
Bali berdasarkan Jlontar Purana Bali Dwipa adalah Galungan Nadi yaitu
Galungan yang jatuh pada sasih Kapat (Kartika) tanggal 15 (purnama) tahun 804
Saka (882 Masehi) atau pada bulan Oktober. Disebutkan dalam lontar itu, bahwa
pulau Bali saat dirayakan Galungan pertama itu bagaikan Indra Loka. Ini
menandakan betapa meriahnya perayaan Galungan pada waktu itu.
Perbedaannya dengan Galungan biasa adalah dari segi besarnya upacara dan
kemeriahannya. Memang merupakan suatu tradisi di kalangan umat Hindu
bahwa kalau upacara agama yang digelar bertepatan dengan bulan purnama
maka mereka akan melakukan upacara lebih semarak. Misalnya upacara
ngotonin atau upacara hari kelahiran berdasarkan wuku, kalau bertepatan dengan
purnama mereka melakukan dengan upacara yang lebih utama dan lebih meriah.
Disamping karena ada keyakinan bahwa hari Purnama itu adalah hari yang
diberkahi oleh Sanghyang Ketu yaitu Dewa kecemerlangan. Ketu artinya terang
(lawan katanya adalah Rau yang artinya gelap). Karena itu Galungan, yang
bertepatan dengan bulan purnama disebut Galungan Nadi. Galungan Nadi ini
datangnya amat jarang yaitu kurang lebih setiap 10 tahun sekali.

Galungan Nara Mangsa, galungan ini jatuh bertepatan dengan tilem sasih
Kapitu atau sasih Kesanga. Dalam /lontar Sundarigama disebutkan sebagai
berikut :

"Yan Galungan nuju sasih Kapitu, Tilem Galungan, mwang sasih kesanga, rah
9, tenggek 9, Galungan Nara Mangsa ngaran”.
Artinya:
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Bila wuku Dungulan bertepatan dengan sasih Kapitu, Tilem Galungannya
dan bila bertepatan dengan sasih Kesanga rah 9, tenggek 9, Galungan Nara
Mangsa namanya.

Dalam lontar Sanghyang Aji Swamandala ada menyebutkan hal yang hampir
sama sebagai berikut :

“ Nihan Bhatara ring Dalem pamalan dina ring wong Bali, poma haywa lali
elingakna. Yan tekaning sasih Kapitu, anemu wuku Dungulan mwang tilem ring
Galungan ika, tan wenang ngegalung wong Baline, Kala Rau ngaranya yon
mengkana. Tan kawasa mabanten tumpeng. Mwah yan anemu sasih Kesanga,
rah 9 tenggek 9, tunggal kalawan sasih Kapitu, sigug ya mengaba gering
ngaran. Wenang mecaru wong Baline pabanten caru ika, nasi cacahan maoran
keladi, yan tan anuhut ring Bhatara ring Dalem yanya manurung, moga ta sira
kapereg denira balagakabah

Artinya:

Inilah petunjuk Bhatara di Pura Dalem (tentang) kotornya hari (hari buruk) bagi
manusia, semoga tidak lupa, ingatlah. Bila tiba sasih Kapitu bertepatan dengan
wuku Dungulan dan Tilem, pada hari Galungan itu, tidak boleh merayakan
Galungan, Kala Rau namanya, bila demikian tidak dibenarkan menghaturkan
sesajen yang berisi tumpeng. Dan bila bertepatan dengan sasih Kasanga rah 9,
tenggek 9 sama artinya dengan sasih kapitu. Tidak baik itu, membawa penyakit
adanya. Seyogyanya orang mengadakan upacara caru yaitu sesajen caru, itu
nasi cacahan dicampur ubi keladi. Bila tidak mengikuti petunjuk Bhatara di
Pura Dalam (maksudnya bila melanggar) kalian akan diserbu oleh Balagadabah.
Demikianlah dua sumber pustaka lontar yang berbahasa Jawa Kuna menjelaskan
tentang Galungan Nara Mangsa. Dalam lontar Sundarigama disebutkan bahwa
pada hari Galungan Nara Mangsa disebutkan “Dewa Mauneb bhuta turun”
yang artinya, Dewa tertutup (tapi) Bhutakala yang hadir. Ini berarti Galungan
Nara Mangsa itu adalah Galungan raksasa, pemakan daging manusia. Oleh
karena itu pada hari Galungan Nara Mangsa tidak dilangsungkan upacara
Galungan sebagaimana mestinya terutama tidak menghaturkan sesajen
“tumpeng Galungan”. Pada Galungan Nara Mangsa justru umat dianjurkan

menghaturkan caru, berupa nasi cacahan bercampur keladi.

4. Aktulisasi Nilai Hari Raya Galungan Dan Kuningan Dalam Kehidupan.
Galungan merupakan hari kemenangan Dharma melawan Adharma, memiliki

tujuan agar umat mampu anyeking jnana, yang artinya umat mampu mengendalikan
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pikiran. Dengan pikiran yang galang apadang (pikiran yang cerah) umat akan mampu
membedakan mana yang baik dan yang buruk. Dengan demikian, sifat-sifat Adharma
dapat dijauhkan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu dengan memusatkan pikiran
diharapkan umat dapat menjiwai segala perkataan (wacika) dan perbuatan (kayika) dan
perbuatan (kayika) menjadi sudha nirmala.

Dalam memaknai Galungan umat mestinya bertanya dalam hati apakah sudah
mengalami kemenangan dalam mengarungi hidup. Untuk mengetahui hal itu jawabannya
ada pada diri sendiri. Oleh karena itu melalui perayaan Galungan ini kita dapat
mengevaluasi diri dan intsrospeksi diri. Apakah sudah mampu menegakkan dharma?,
pertanyaan itu dapat ditanyakan pada diri sendiri. Karena itu hari raya Galungan sangat
tepat dijadikan tonggak untuk instrospeksi. Dengan demikian dapat diketahui apakah
selama ini kita sudah menang (jaya) dalam bertempur melawan Adharma?. Hal itu patut
direnungkan sebagai pengejawantahan pelaksanaan hari raya Galungan sebagai salah satu
wujud kemenangan Dharma melawan Adharma. Disamping itu lewat perayaan hari raya
Galungan umat diharapkan lebih menumbuhkan rasa kesatuan dan persatuan diantara
intern umat dan sesama umat, sebagai praktik dari nilai Penyajaan Galungan yaitu
“Pengatayawaning Sang ngamong yoga semadhi” yang artinya membuktikan
kesungguhan hati orang yang melaksanakan yoga semadhi di dalam menghadapi godaan
Sang Kala Tiga. Sang Kala itu tidak jauh dari diri manusia itu sendiri. Dalam diri manusia
terdapat dua sifat yaitu raksasa dan dewa. Dalam mencermati kedua sifat inilah
memerlukan wiweka demi keharmonisan hidup. Sifat-sifat dewalah yang mesti
dikedepankan dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga kaharmonisan hidup tercapai.

Hari Raya Galungan pada hakekatnya sebagai suatu peringatan untuk
mengingatkan umat manusia agar senantiasa menguatkan jnana-nya sebagai kekuatan
citta untuk menghadapi gelapnya awidya kekuatan negatif dari unsur klesa. Dalam diri
manusia menurut Wrehaspati Tattwa ada dua arah yang berlawanan dalam diri manusia
yaitu unsur citta sebagai alam pikiran dengan kesadaran budhi yang berasal dari Atman.
Sedangkan Klesa adalah unsur kegelapan yang menjauhi kebenaran datang dari
Pradhana. 1dealnya manusia akan dapat meraih kehidupan yang bahagia dan sejahtera
apabila mampu memposisikan kesucian citta dengan jnana-nya di atas kekuatan klesa
dengan awidya-nya. Jnana itu adalah unsur cita yang ada dalam diri setiap orang sebagai
kekuatan suci untuk mengarahkan perilaku mulia mengarungi hidup di dunia ini. K/esa
akan menjadi positif apabila ia berada di bawah kendali jnana citta. Ibarat kuda yang
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sehat dan kuat akan menjadi kekuatan untuk menarik kereta mencapai tujuan apabila ada
di bawah kendalin sais kereta dengan lis sebagai tali kekangnya.

Terjadinya berbagai gejolak zaman dewasa ini karena manusia hidup terjebak oleh
kehidupan yang hedonis. Hidup nikmat tentunya boleh-boleh saja dan juga sah-sah saja.
Yang penting jangan terlena oleh kenikmatan duniawi itu. Kenikmatan duniawi itu cepat
atau lambat akan berlalu sejalan dengan proses kehidupan manusia. Tak ada manusia
yang mampu menghindari siklus lahir, hidup dan mati. Hari raya Galungan mengingatkan
kita agar dengan jiwa yang cerah mengikuti siklus lahir, hidup dan mati itu. Jiwa yang
cerah dalam perayaan Galungan itu dalam /lontar Sundarigama memuat ajaran bahwa
dengan “patitis ikang jnana sandhi galang apadang maryakena byaparaning idep” yang
dapat diartikan ketika hari raya Galungan dengan sarana bhakti yang dipersembahkan
kepada Hyang Widhi umat Hindu diajarakan untuk memusatkan pikiran (patitis ikang
Jjnana sandhi) kepada-Nya, agar mendapat galang apadang (pencerahan pikiran) sinar
kesucian dan jalan kebenaran untuk menapak hidup dengan jalan kedamaian. Melalui
pemusatan pikiran yang benar, ketenangan dan kedamaian akan dapat diraih. Orang yang
demikian disebut mampu menghapus noda-noda pikiran (maryakena byaparaning idep),
maka lenyaplah segala pikiran yang berkaitan dengan derita manusia sehingga dengan
demikian akan muncul kesucian dan kebaikan manusia dalam perilakunya. Jalan nyata
untuk menuju kondisi itu tiada lain dengan mengubah kebiasaan berkata fitnah ke
kebiasaan berkata kasih, mulanya sering berbohong berubah menjadi jujur. Mabuk-
mabukan, berjudi, mencuri dan kebiasaan-kebiasaan buruk lainnya mestinya dapat
dihentikan dan dirubah menjadi perbuatan positif dan bermanfaat. Setelah seseorang
merayakan, memahami dan melaksanakan makna Galungan dengan tulus diharapkan
perilakunya berubah menjadi penuh kasih sayang.

Walaupun manusia ingin mengubah perilakunya ke arah lebih baik namun masih
banyak yang kebingungan mencari jalan menuju kedamaian.Sebenamnya kebingungan itu
dapat diatasi bila manusia mampu memaknai Galungan sebagai media spiritual yang
senantiasa mengandung nilai penyadaran dan kemenangan manusia dalam pergulatan
hidup untuk mengendalikan keinginan di dunia. Sesungguhnya, kemenangan dan
pencerahan hidup dapat diraih bila seseorang telah menjalankan dharma (kebenaran) itu
sendiri.

Sementara dalam hari raya Kuningan berbagai simbol perang mewarnai perayaan
tersebut seperti sampian famiang. Simbol itu dimaknai sebagai pertahanan diri yang
ampuh adalah moral dan etika serta ilmu pengetahuan. Dengan memiliki pertahanan
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seperti itu umat diharapkan mampu menghadapi kegelapan, kebodohan dan musuh-musuh
yang ada dalam diri, maupun tckanan eksternal yang ingin merusak nilai kesucian, umat
diharapkan dapat mencapai jagathita. Demikian juga dalam hari raya Kuningan bentuk
ckspresi budaya masyarakat didominasi warna kuning. Perayaan Kuningan mengambil
waktu pagi hari, ketika matahari mulai terbit. Memang pancaran kesucian atau situasi
keheningan didapat pada waktu tersebut. Pada saat itu dipasang hiasan ter atau panah
(senjata) panah itu sesungguhnya simbol ketajaman pikiran (manah) atau tingkat kualitas
pikiran. Kata kunci dalam kuningan adalah suddha jnana atau kesucian pikiran. Orang
yang memiliki tingkat suddha jnana akan menemukan siddha (keberhasilan) yang disebut
siddhi. Dengan demikian umat tak akan memiliki berantha jnana atau pikiran kotor atau
diselimuti kebingungan. Kuningan merupakan perayaan kemenangan sebagai anugerah
Tuhan. Kemenangan itu dilukiskan sebagai keadaan yang aman dan sejahtera (raksanam

daanam).

5. Simpulan.

1. Galungan Merupakan sebuah momentum kemenangan Dharma melawan Adharma.
Menurut Lontar Medang Kemulan disebutkan bahwa kata Galungan berasal dari kata
“Ga” dan “Lungan”. “Gal” yang berarti tunggal dan “Lungan” berarti pergi yang
dalam bahasa Bali disebut melampah atau berperilaku Secara Mitologi pelaksanaan
upacara Galungan di Bali dijelaskan dalam lontar Usana Bali yaitu dari cerita
Mayadanawa yanng melalukan pertempuran dengan Dewa Indra, pertarungan antara
dharma melawan adharma. Dharma dilambangkan sebagai Dewa Indra sedangkan
adharma dilambangkan oleh Mayadanawa. Mayadanawa diceritakan sebagai raja
yang tidak percaya pada adanya Tuhan dan tidak percaya pada keutamaan upacara
agama. Galungan pertama kali dirayakan pada hari Purnama Kapal, Budha Kliwon
Dungulan, tahun Saka 804 atau tahun 882 Masehi. Hal ini di uraikan dalam lontar
Purana Bali Dwipa. Sedangkan Kuningan berasal dari kata “Kauningan”. Hal itu
didapat ketika masyarakat memenangkan musuh yang ada dalam tubuh yang disebut
dengan dasa indria. Kuningan intinya memuja Tuhan dalam keheningan.

2. Rangkaian upacara dalam pelaksanaan hari raya Galungan yang dimulai dari tahap
persiapan sampai pada akhir upacara Galungan yaitu mulai dari tumpek wariga
(saniscara keliwon wariga) sampai berakhir pada pegat wakan (budha keliwon
pahang). Adapun rangkaian upacara diantaranya : Tumpek wariga atau tumpek uduh,

soma paing warigadean, sugian pangenten, sugian jawa (sugimanek), sugian bali,
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penvekeban  galungan,  penyajaan gatungan, penampahan galungan, galungan,
pamaridan  guru, ulihan galungan, — pemacekan agung, buda paing  kuningan,
penampahan kuningan, hari raya kuningan, dan pegat wakan atau pegat warah.

3. Berdasarkan sumber-sumber kepustakaan /onfar dan tradisi yang telah berjalan dari
abad ke abad telah dikenal adanya tiga jenis Galungan yaitu: Galungan Biasa (tanpa
ada embel-embel), Galungan Nadi dan Galungan Nara Mangsa. Galungan Biasa
adalah hari raya yang wajib dilakukan oleh umat Hindu untuk merayakan kemenangan
dharma melawan adharma. Berdasarkan keterangan lontar Sundarigama disebutkan
“Buda Kliwon Dungulan ngaran Galungan.” Artinya, Galungan itu dirayakan setiap
Rabu Kliwon wuku Dungulan. Jadi Galungan itu dirayakan, setiap 210 hari karena
yang dipakai dasar menghitung Galungan adalah Panca Wara, Sapta Wara dan Wuku.
Kalau Panca Waranya Kliwon, Sapta Waranya Rabu, dan wukunya Dungulan, saat
bertemunya ketiga hal itu disebut Hari Raya Galungan. Galungan Nadi yaitu
Galungan yang pertama dirayakan oleh umat Hindu di Bali berdasarkan lontar Purana
Bali Dwipa adalah Galungan Nadi yaitu Galungan yang jatuh pada sasih Kapat
(Kartika) tanggal 15 (purnama) tahun 804 Saka (882 Masehi) atau pada bulan
Oktober. Galungan Nara Mangsa adalah galungan yang jatuh bertepatan dengan
tilem sasih Kapitu atau sasih Kesanga.

4. Aktualisasi nilai hari raya galungan dalam kehidupan hendaknya bisa dilakukan seiring
dengan upacara besar yang dilakukan pada saat upacara tersebut berlangsung, Dalam
Lontar Sundarigama disebutkan mengenai galungan yaitu “patitis ikang jnana sandhi
galang apadang maryakena byaparaning idep” yang dapat diartikan ketika hari raya
Galungan dengan sarana bhakti yang dipersembahkan kepada Hyang Widhi umat
Hindu diajarakan untuk memusatkan pikiran (patitis ikang jnana sandhi) kepada-Nya,
agar mendapat galang apadang (pencerahan pikiran) sinar kesucian dan jalan
kebenaran untuk menapak hidup dengan jalan kedamaian. Melalui pemusatan pikiran
yang benar, ketenangan dan kedamaian akan dapat diraih. Orang yang demikian
disebut mampu menghapus noda-noda pikiran (maryakena byaparaning idep), maka
lenyaplah segala pikiran yang berkaitan dengan derita manusia sehingga dengan
demikian akan muncul kesucian dan kebaikan manusia dalam perilakunya. Jalan
nyata untuk menuju kondisi itu tiada lain dengan mengubah kebiasaan berkata fitnah
ke kebiasaan berkata kasih, mulanya sering berbohong berubah menjadi jujur. Mabuk-
mabukan, berjudi, mencuri dan kebiasaan-kebiasaan buruk lainnya mestinya dapat

dihentikan dan dirubah menjadi perbuatan positif dan bermanfaat. Setelah seseorang
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merayakan, memahami dan melaksanakan makna Galungan dengan tulus diharapkan

perilakunya berubah menjadi penuh kasih sayang.
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 Tlp/Fax. (0363) 21161
Website: www.bali.kemenag.go.id/ email : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI
LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

. a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023
c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja
I. Petugas : 1. a.Nama : 1da Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
c. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang
. Hari/Tgl :Sablu 3 A qus hes 2024
IV.  Waktu : a. Berangkat : /4. o0 Wita
b. Kembali ://-0¢ Wita

. Dasar

V. Lokasi yang
Dituju : Ds. @Lu?n ya

VI. Tujuan  : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
VI Topk/Tema  : Hari Raya Galugan 4 Kunwgav
Vill.  Jumlah
Peserta :)%
IX. Hasil yang
Dicapai  :Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta
sejumlah./.%....Orang Dengan Materi. la1( Baza Gdlur\dah & kunmﬂ an
X. Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas

dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan
sebagai mana mestinya.

po— Bebandem, 3. M[‘U-‘ ‘Co24
/o Me etahyi, Penyuluh Agama Hindu Non PNS

'.r;l. | :.,2 : '.’:-"1-'. ;% Y
\\ Ty LM’MO Sanlilea Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok :. Yrama fir. Darma Lo‘l"@m

Hari/Tanggal LSty 3 Pﬁu»%k;.s wc-‘1

Tempat ﬁr Dc\rma Lah Jand|

Materi : Hany Raya .é@!ﬁq‘{\..é. ..KMW.%@M

TANDA

" NAMA ALAMAT TANGAN
U | [da Aqa Aqung Bespila ZA

2 /0{4 V] u ,K}D/& /)m ay an b’ — g — /Q%
3 | /de /}QM Putu Balcd JE— %\’h‘
t /M /‘)2101 Muman 54;[1 —_ o — )%‘%v
5 |]da /ﬁ,u /37 dinin gf'l,v ., — S@p‘&*
6 ,014 /gt,lu /U/Ofnan Cn(é—a A —_— 0 ﬂw
7 |)da Ayu Asho — 7 =
8 | |da Ayu [Tsmian o — | b
9 lda /yqu ﬁdm/ﬂm ' e \%
W lolﬂ /?11:4 f)nq;w(drr' — A =

[ Jda yn Meds Zasih — 1 — Aégiﬂ
2 |lda Nyu PC. Karliko — i — oy
13 [Jda Hqu JE. Fadma e T
14 ]Aa I’Jﬁ{a Wm]nya?; —_— — N
15 |)da_ Rqu Suarim tr — ) — (4=
16 J

17

18

19

20

Bebandem, . 3. ﬂéﬁd”wi 2029

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Pb ,L/
Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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1L,

II.

IV.

VL

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh

1 Nama

2 No. Register

3 Wilayah Binaan

Ida Ayu Suci Astuti
18.05.1983076031
DA. Bungaya dan DA. Macang

Evaluasi Peserta

1 Jumlah peserta seharusnya

2 Jumlah peserta yang hadir

3 Jumlah peserta yang tidak hadir

15

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka

(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi

Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum laksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Hari/tanggal SA4 qus! ;azq di. Ds.. @unﬂa A..........dengan
menyasar. £LdM@. 0. Da Lalisaner

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, .J3.. |§7M his.z024...
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

/

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 TIp/Fax. (0363) 21161
Website: www.bali.kemenag.go.id/ email : gapgr_agga_sgm@kemenauw
AMLAPURA 80813 BALI

VI.
VII.

VL.

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

. a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja
Petugas : 1. a.Nama : Ida Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
¢. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang
Hari /Tgl : Senin, ﬂgm}ws 2029
Waktu : a.Berangkat : /{.00 Wita
b. Kembali : /.00 Wita

Dasar

Lokasi yang

Dituju  : [k @uvﬂafa

Tujuan  : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

Topik /Tema : Hai Rayd Gamnﬂam ¢ kunngay

Jumlah

Peserta :1¢

Hasil yang

Dicapai  :Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta

sejumlah..{....Orang Dengan Materi. [141.i Bay 64{‘17“?“1/ L’LW’S“"\
Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas
dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan
sebagai mana mestinya.

Bebandem, ...3.../7 “/5/L¢5 gozq|
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

4

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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Nama Kelompok : k4.ama Br. Subaqava. . ..

DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Hari/Tanggal 2N, 5 MAauyhis zeey.
Tempat o 3:1)(¢Jq;1
Materi Hare (2:17/(1 (mlun&an 4. }:umeVI
] " TANDA
NO NAMA ALAMAT Foat
: N-' Kadjlc Sulurh
2 |NMi Nyoman  Manis - — ﬂ;g
31\ Luh Wa!"{:r‘mnc]ﬁlf; —_— — //W
& [\ Mad Oka ™~ — ok /4,
¢ IU' Madt  Rushn’ e 0] 1
6 Nengahr Suariani’ — I =i :
7 ,UI LMEJ §rf Inl’ —_ — '%L}’
8 v Rk Wld[n ant’ — k= all
O M Luh /3744 Wtdﬁmfvrt o - -
10 /U' I "M ﬁrim —_—t —— %L. .
1 1 MQO{J 5%‘&)’1&{4” — §y —— Ve B
12 [ W, Mengal, Stinh: ] = P
13 vyt Karmind o 1
14y KAOQL 1A~ Ardiani’ — = @
15 [N Lubh Putu Swarnih’ =% = =
16 :
17
18
19
20

Bebandem, ..5.. ]Zu(ilu.s 22U
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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IL

II.

IV.

VL

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh

1 Nama . Ida Ayu Suci Astuti
2 No. Register : 18.05.1983076031
3 Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang

Evaluasi Peserta

1 Jumlah peserta seharusnya U5
2 Jumlah peserta yang hadir e
3 Jumlah peserta yang tidak hadir t -

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum Eilaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Hari/tanggal . J¢nm, 5. s 0T ..di.f).ﬁ.;..ﬁux\ﬂé.yf.?. .......dengan
menyasar. [¢r.amd. 5. bdﬂa 4

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, . $.. /¢ wshus. 2024,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
{8 CamScanner”


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 Tip/Fax. (0363) 21161
Website: www.bali.kemenag go.id/ email : _kabkalangasem@}temenag,go‘ld
AMLAPURA 80813 BALI

VI.
Vil

Vil

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

. a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023

b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023

c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023

tentang Perjanjian Kontrak Kerja
Petugas :@ 1. a.Nama : Ida Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031 .
¢. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang
Hari /Tgl : Kamus, 9 ﬂﬂmm 102y
Waktu : a.Berangkat :14.00 Wita
b.Kembali :/0.00 Wita
Lokasi yang
Dituju  : Ds. (;mlﬂa
Tujuan  : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
Topik /Tema : Han 2ayo @a(unjam 4 Zﬂhm‘jﬂ”!
Jumlah
Peserta : L%
Hasil yang
Dicapai : Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran pesert.
_________ ri.Paye Gdlunﬂahé Eminjam

Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas
dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan

Dasar

sebagai mana mestinya.

g Lp} /'MJ 2o ac,

Bebandem, .2, L. J4Q0NE
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-y

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok :. £ ama. R e, qujsa
Hari/Tanggal : Eahis, @ /97w7"w3 2024

Tempat ;_Qr 'ﬁuJaWjS
Materi - Hari. Qayd 6Ab4n3am (/ Kunw\jam
TANDA

NO NAMA ALAMAT ————
b da A Gawr ! B 1 wanysd W
2 |\ W Puﬂ’m Dwva ﬂﬂqqrtnf -y —

3 (W Kaddle Trisna Y g I
4 1da Ayu wher Dewn R :
5 M [Cb&d‘ fuarhm -

6 1 lda Nty Prabha Puundye — -

7 (i Wb Wk [ybard - ?
8 kub P Arta DUU)' —_ " — ﬁ'&
v . Puby Mira Widnan —— z%‘i

10 v Lub Praba Pramuda —_—  — Zi
T 11da /371/1 D~/n Pras fisio = %
12, IOn’uhq /rlaprrdm —p ce—

3 [\ Kemanq Trian S

4y Kadily \/Jyh I/Uadar:' S 2 s - -
15 LML; nn:mrn Wah —_— ) — bra—
16

17

18

19

20

Bebandem, 7. Algushius.. 2024
Penyuluh Aga.ma indu Non PNS

Tt

1da Ayu Suci Astuti, S.Pd

g R
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INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

1. Data Penyuluh
1 Nama Ida Ayu Suci Astuti
3 Wilayah Binaan DA. Bungaya dan DA. Macang
I1. Evaluasi Peserta
| Jumlah peserta seharusnya 15
2 Jumlah peserta yang hadir ‘“I1b
3 Jumlah peserta yang tidak hadir ’
II.  Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)
IV.  Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat
V. Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)
VI. Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan
VII. Hasil evaluasi : secara umum E::laksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Hari/tanggal]éd!?’!!S,Q.ﬂ l\ki...5..w.?ﬂ...di..ﬁjz.guxmjztya........dengan
menyasar. J9.4M4. §3r... 0 wana s
Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas
Bebandem, &1 (.4..5[%5’. zoAl
05“'"“/(4 engetahui, Penyuluh Agama Hindu Non PNS
‘s" & elian
(T V3 -
o TRNGA | —

2 (1%
S/

mﬁa’cﬂm, Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 Tip/Fax. (0363) 21161
Website: www.bali.kemenag.go.id/ email : kabkaranga sem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

VI.
VILI.
VIII.

Mengetahui,

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

. a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023

Dasar
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023
c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja
Petugas : 1. a.Nama : 1da Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
c. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang

Hari /Tgl : Scla§a, (3 Aqushes Zozy
Waktu  : a.Berangkat : /§.0p Wita

b. Kembali :/(.00 Wita
Lokasi yang
Dituju : Vs Macany
Tujuan  : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
Topik /Tema @ Hari Payn &L«mjam & ldmmﬂqw
Jumlah
Peserta : )5

Hasil yang
Dicapai  : Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta

sejumlah/......Orang Dengan Materi..[.i’ﬂti.@f‘/” GAZUY‘(jaV‘ﬁ’kW‘“‘Ja"?
Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas

dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan

sebagai mana mestinya.

Bebandem, /7/276‘.)/105 2oz
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kelian

\

4

........ - Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok : Krama D’S(l Mn(nnj
Hari/Tanggal B \{(l‘f'b I3 /)’mhn e

Tempat , DS Mdcmp
Maten HQU ll/! (l‘l I\J(M ( ‘llmhyu
. TANDA
NO NAMA ALAMAT

TANGAN

; [\]1 ﬂ/\ omar Sarm
2 JU Uu}!/ ﬁfoféa
3N [/Uac an (2asn

f M /cxh%’/ flesh

S | Rorrarg Gag P
6 | NV, /&wa\,’é(/emfeﬂ S — AW.’:;

T ), Nengah [fadru’ — . — N\
8 [N 1lal Mariah — a—

9 ﬂ//k ’

1, Led, by Midwidh =T
2 1) Vohut Wl' —_— —
3 (N W an  Sar —t — @f |
14 [ 10, [/l/au//an Badra — . — | A
5T, Luh? Shash P ﬁg’l

16 | or #pqu le —_—

I omang Raltnads — n — =y
e ,Z// lém\’(q Wd’_/) i — — @Y
2

Bebandem, .[.2. /)ﬂ? wshas o2«

Mengetahui, Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kelian |
/
's
Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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IL.

I11.

V.

VL

VIL

2

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI Br

Data Penyuluh
Ida Ayu Suci Astuti

18.05.1983076031
DA. Bungaya dan DA. Macang

1 Nama
2 No. Register
3 Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta

1 Jumlah peserta scharusnya 15
2 Jumlah peserta yang hadir ‘Y5
3 Jumlah peserta yang tidak hadir -

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka

(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi

Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum pelaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Hari/tanggal. 5¢L459,. 1 3 Pavohus 202.4di 0. /‘Wﬂﬂ .......dengan

menyasar. krama. [3r.. .05 Macany

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

: Bebandem, .).3. /7< M/béxjaozq
M , 7%
practahul Penyuluh Agama Hifdu Non PNS

Kelian |
W ’

AVV.
. q " Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
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MAKNA PENJOR

Oleh & 1da Ayu Suci Astuti, S.I'd

Pada jaman dahulu penjor dipasang kalau ada upacara keagamaan, schagaimana
diketahui ada berbagai macam-macam penjor antar lain penjor caru, penjor biu kukung,
penjor galungan dan sebagainya. Namun akhir-akhir ini setiap upacara apa saja mulai dari
pembukaan penataran, penyanbutan tamu, hari ulang tahun kemerdekaan peresmian suatu
kantor dan sebagainya tidak pernah ketinggalan penjor itu selalau menjadi salah satu hiasan.

Dalam lontar Jayakasunu disebutkan bahwa penjor itu melambangkan gunung agung,
dan di dalam Weda basuki Atava bahwa gunung (giri) itu adalah Naga Raja yang tidak ada
lain adalah Naga Basuki (jadi gunung = Naga). Dalam mythologi dasar gunung agung dikenal
sebagai linggih Sang Hyang Naga Basuki, dari kata besuki inilah timbul nama Besakih yang
mulanya dari basukian lama-lama menjadi Besakih. Dikatakan bahwa ekor naga itu berada
dipuncak gunung dan dari ekor inilah Sang Hyang Naga Basuki memberikan penghidupan
kepada manusia dan kepala naga ini katanya terletak dilautan. Dan di dalam Ananta Bhoga
Stva dikatakan bahwa Sang Hyang Ananta Bhoga yang tidak ada lain adalah lapisan kulit
bumi kita ini, ananta bhoga, tempat terdapatnya bhoga (sandang, pangan dan papan) yang
tidak habis-habisnya.

Di dalam mythologi di masyarakat dikenal bahwa Badawangnala dililit oleh naga dan
dikatakan kalau Badawangnala ini sampai bergerak dan naga yang melilitnya terlena maka
terjadilah gempa. Lukisan seperti ini kita jumpai pada dasar padmasana, di dalam Siwa Gama
dikatakan Sanghyang Tri Murti dalam usaha beliau membantu manusia agar tanah, air dan
udara ini memberi kesejahtraan maka Bhatara Brahma masuk kebumi menjadi Ananta Bhoga,
Bhatar Wisnu terjun keair menjadi Naga Basuki dan Bhatara Iswara terjun keudara menjadi
Naga Taksaka sebab itulah Naga Taksaka selalu dilukiskan memakai sayap karena lambang
udara, Naga Basuki dilukiskan ekornya dipuncak gunung dan kepalanya di dasar laut adalah
simbul bahwa gunung itu adalah waduk penyimpanan air yang kemudian menjadi sungai dan
bermuara kelaut.

Dan dalam penjor galunagn yang dihiasi sedemikian rupa adalah merupakan gambar
naga menurut Wayang Bali Sanggah yang ditempatkan pada bambu penjor memakai pelapah
kelapa adlah gambar leher dan kepalanya naga (simbul taksaka), gembrong yang dibuat dari
janur dan ambu adlah menggambarkan rambutnya naga sampian dan porosannya adalah

ekornya naga (naga Basuki), dan hiasan penjor yang terdiri dari gantungan-gantungan padi,

»
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ketela, jagung, kain dan sebagainya adalah scumpama bulunya naga, jadi kulit bumi tempat

tumbuhnya sandang dan pangan tidak ada lain adalah simbul sanghyang ananta bhoga.

Jadi simbul penjor adalah sebagai ucapan terima kasih kepada Sang HAYnag Widhi
yang telah mengutus Sang Hynag Tr Murti untuk menolong manusia dari kelaparan dan
bencana sehingga beliau menjelma menjadi tiga ekor naga yaitu Ananta Bhoga, Basuki dan
Taksaka.

Sehingg
Hindu ditetapkan bahwa upacara dengan tanda-tanda lengkap sebagai di atas tidak boleh
digunakan secara sembarangan kecuali untuk upacara, sedangkan pepenjoran (penjor-

penjoran) hendaknya jangan memakai gantung-gantungan hasil bumi, sanggah dan sampian

a dalam Keputusan Seminar Kesatuan Tafsir terhadap Aspek-aspek Agama

penjor yang berisi porosan. Dan haendaknya penjor upacara dapat digunakan sesuai dengan

fungsinya.
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VI.
VILI.
Vil

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

. a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023
c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja
: 1. a.Nama : Ida Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
¢. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang
Hari /Tgl : $enin, |9 ﬁauA lus 2024
Waktu  : a.Berangkat :/y.pov Wita
b. Kembali :/0-00 wita
Lokasi yang
Dituju : s Bunga~u
Tujuan Bimbingangan/Penyuluhan Agama Hindu
Topik /Tema : Mqlm(l Pehdﬂ’
Jumlah
Peserta : ((
Hasil yang
Dicapai : Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta
sejumlah.l.2....0rang Dengan Materi.[alcnd, Fen jor
Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas
dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan
sebagai mana mestinya.

Dasar

Petugas

---------------------

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

W,

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

Bebandem, ./ /?aMfU—S 2024

' Dipindai dengan |
{8 CamScanner:
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Nama Kelompok :..Km.!\&‘. B D‘“ ~ma L\\Lfc\m .
Hari/Tanggal .82:11!1... )& ,HE:\\ ,L‘.S. 2029

DAKFTAR HADIR BIMBINGAN/PE
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Bebandem, ../9../7 .6.4./).(99.’...?024/
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

4

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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II.

IV.

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh
Ida Ayu Suci Astuti

18.05.1983076031
DA. Bungaya dan DA. Macang

1 Nama
2 No. Register
3 Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta
1 Jumlah peserta seharusnya

2 Jumlah peserta yang hadir
3 Jumlah peserta yang tidak hadir ?

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka

(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi

Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasx secara umum pe]aksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada

Hari/tanggal. § €110, . IB W Z‘] di..Ds...Runaaer... ... dengan
menyasar.famd. [y zu*f‘lw g7

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, |.d../fqudhes. ee2.
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
{8 CamScanner:


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 Tip/Fax. (0363) 21161

Website: www.bali.kemenag.go.id/ email : kabkarangasem@ kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

VI
VILI.

VIII.

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

- a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023

c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja
Petugas : 1. a.Nama : Ida Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
c. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang

Hari /Tgl : Kamus, 22 Aqushus w2y
Waktu  : a.Berangkat : jy »y Wita
b.Kembali : /4. 00 Wita
Lokasi yang
Dituju : s ﬂ)uh a4
Tujuan  :Bimbingandan Penyuluhan Agama Hindu
Topik /Tema . Mduna Pen{jﬂf
Jumlah
Peserta : |4

Hasil yang
Dicapai :Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dzrzan kehadiran peserta
sejumlah.L.5....0rang Dengan Materi. Maline P el’(lj or

Dasar

Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas
dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan

sebagai mana mestinya.

Bebandem, Z—Zﬁfd%/uf 202y
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

v

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

Dipindai dengan
{8 CamScanner:
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Nama Kelompok : Lravaet. [o7. . Subet L
Hari/Tanggal ~ : [abiy, 22. ﬂ.ye.ﬂ.u. 5..0024...

DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Tempat fo)u'»ljmz
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Penyuluh Agama ndu Non PNS

Tk

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
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V.

VL

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh
Ida Ayu Suci Astuti

18.05.198307603
DA. Bungaya dan DA. Macang

I Nama
2 No. Repister
3 Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta

I Jumlah peserta scharusnya
2 Jumlah peserta yang hadir G
3 Jumlah peserta yang tidak hadir ' -

a3

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka

(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi

Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil cvaluasn secara umym pelaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada

Hari/tanggal KAM1), 2.2, hus.72024.di.0s.. Bungdssa.........dengan
menyasar. Krﬂma far. ﬁ/z% nﬂ .

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, 2¢. ..fl.m [’UJ 20y
Penyuluh Agama Htndu Non PNS

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
{8 CamScanner”



https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 Tlp/Fax. (0363) 21161

Website: www.bali.kemenag.go.id/ email : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

VL.
VIL.

VIII.

IX.

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

Dasar : a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023
c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja

Petugas : 1. a.Nama : Ida Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
¢. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang

Hari /Tgl : S¢enth, 7, ﬂgMShM 2024
Waktu  : a.Berangkat : /4. pp Wita
b. Kembali :b. o0 Wita
Lokasi yang
Dituju : DS- ﬂ;lm as/c
Tujuan  :Bimbingan Qan Penyuluhan Agama Hindu
Topik /Tema ; f«f{&h a Pm Jol’
Jumlah
Peserta : |¢
Hasil yang
Dicapai :Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta
sejumlah../%....0rang Dengan Materi.M{!ﬁ.@.é‘. fe 'Z/ 7"
Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas
dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan

sebagai mana mestinya.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

7

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
i@ CamScanner' !


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN
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Bebandem, 2. /:jw)/u/} 2oz«
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

b

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

Dipindai dengan
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I1.

IV.

VL

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASIEBP

Data Penyuluh
Ida Ayu Sucy Astuti

1 Nama
2 No Register 1805198307603
3 Wilayah Binaan DA Bungaya dan DA Macang

Evaluasi Peserta

Jumlah peserta seharusnya
Jumlah peserta yang hadir 41
Jumlah peserta yang tidak hadir il

Y

1
2
3

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka

(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi

Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum pelaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Hari/tanggal. Senin,./2 b.1% unhas. 20249.di..0s. -..p}LtnC")ak /‘/.ét ......dengan
menyasar Jsomia. [77.....[ [1 ﬂ”"‘/S“

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, “3/ : /) (‘].l.‘. .’.’{H:‘. g0y
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

o

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

Dipindai dengan
{8 CamScanner:


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KE MENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jalan Untung Surapati No 10 Tip/Fax. (0363) 21161
Website: www bali kemenag go.id/ email - kabkarangasem@kemenag go i
AMLAPURA 20813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

. a. No SK Non PNS : Nomor : 576 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : Nomor : B-6014/KK.18.5.4/BA.00/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
tentang Perjanjian Kontrak Kerja
I. Petugas : 1. a.Nama : Ida Ayu Suci Astuti ,S.Pd
b. No Register : 18.05.19830716031
¢. Wilayah Binaan : DA. Bungaya dan DA. Macang
m. Hari/Tgl :Rabu, 29 gk w2y
Iv. Wwaktu  : a.Berangkat : /4.pp Wita
b.Kembali :[/.p0 Wita

l. Dasar

V. Lokasi yang

Dituju = s Mazeng

VL. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
Vil. Topik /Tema . Malna /a/g or
Vill.  Jumlah

Peserta : |45~

IX. Hasil yang
Dicapai : Telah Terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta

sejumlah../£...Orang Dengan Materi..[. /4th e Paym”
X. Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas
dan kewajibansebagai seorang penyuluh agama Hindu, dan dapat di pergunakan
sebagai mana mestinya.

Mengetahui,
Kelian |

Bebandem, %ﬂleq}us (Lo
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

‘

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
{8 CamScanner:
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok Keama., ._D..‘.t.sﬂ.. Macqﬂﬁ
HariTanggal - Prabu, 28, ngmmz.u.zq..

Tempat . Ps. Maca
Materi  Malra. Puyﬂ
TANDA
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Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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IV.

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh
1 Nama - Ida Ayu Suci Astuti

18.05.1983076031
DA. Bungaya dan DA. Macang

2 No. Register
3 Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta
1 Jumlah peserta seharusnya )6

2 Jumlah peserta yang hadir s
3 Jumlah peserta yang tidak hadir e

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : rm;:ara umum pelaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Han/tanggalﬂa 28, JAepshas 202440 5. . Macans G ...dengan
menyasar. yamd.. (.. [2%. Mdc'/tnﬂ

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, 28./7 M/V" L2029

M
engetahui, Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kelian

\

4

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

' Dipindai dengan |
{8 CamScanner”
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KEGIATAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

' Dipindai dengan |
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